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ÒYA, ya. Aku memang sudah terlampau
lama pergi.Ó Gupala mengerutkan ken-
ingnya, lalu, ÒMarilah. Marilah, Paman
Sumangkar,Ó tetapi tiba-tiba ia menutup mu-
lutnya dengan kedua tangannya. ÒMaaf.
Bukan akulah tuan rumah. Tetapi di sini ada
Puteri Kepala Tanah Perdikan Meno-
reh.ÓLalu ia bertanya kepada Pandan
Wangi, ÒApakah kau akan mempersilahkan
mereka?Ó

Tiba-tiba saja sikap Pandan Wangi men-
jadi sangat kaku. Ia tidak dapat menge-
sampingkan masalah dirinya sendiri.
Sehingga karena itu ia tidak segera men-
jawab. Tetapi ketika terpandang olehnya
mata Swandaru, kepalanya justru tertun-
duk.

Swandaru menjadi heran melihat sikap
itu. Tetapi kemudian ia pun menyadarinya
pula, sehingga tiba-tiba saja sikapnya pun
menjadi lain. Dengan nada yang datar ia

berkata, ÒMirah. Kau di sini bukan berada di
rumahmu sendiri. Kau harus mencoba me-
nyesuaikan dirimu.Ó

Gupita melihat sikap kedua anak-anak
muda yang tiba-tiba menjadi kaku itu.
Karena itu, maka ia pun mencoba untuk
mengatasi keadaan, ÒMarilah kita teruskan
perjalanan yang tinggal beberapa langkah
ini.Ó

Pandan Wangi berpaling kepadanya. Dan
Gupita pun berkata pula, ÒBerjalanlah dahu-
lu. Kaulah yang akan mempersilahkan
tamu-tamu kami.Ó

Pandan Wangi tidak menjawab. Tetapi ku-
danya melangkah lambat mendahului yang
lain. Di belakangnya Gupita dan Sumang-
kar tidak lagi berada di punggung kuda.
Mereka pun berloncatan turun dan berjalan
bersama-sama dengan Sekar Mirah dan
Gupala.

Pandan Wangi-lah yang mendahului ma-

suk ke halaman rumahnya. Didapatinya
Samekta dam Kerti berdiri gelisah di tangga
pendapa.

ÒHem, kau Wangi,Ódesis Samekta. ÒDapat
saja kau membuat orang-orang tua berde-
bar-debar. Dari mana kau, he?Ó

Pandan Wangi tidak menjawab pertanya-
an itu. Tetapi ia langsung memberitahukan
kehadiran dua orang tamu, yang salah se-
orang di antaranya adalah adiknya Gupita.

ÒYang seorang?Óbertanya Samekta.
ÒGurunya,Ójawab Pandan Wangi, Òse-

orang yang pasti luar biasa seperti gembala
bercambuk itu. Muridnya yang bernama
Sekar Mirah, mempunyai kemampuan yang
cukup tinggi.Ó

Samekta mengerutkan keningnya Kemu-
dian ia pun bertanya, ÒApakah keperluan-
nya? Tanah Perdikan ini sudah mulai ten-
ang. Apakah mereka akan ikut menggun-
cang-guncangnya lagi?Ó   -(Bersambung)-f
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HOBI ’MAIN’ PEREMPUAN

Pengangguran Satroni 4 Rumah

Agar sukses menjalan-

kan aksinya, pelaku yang

kos tak jauh dari rumah

para korban ini, terlebih

dahulu mempelajari situa-

si. ”Sebelum beraksi, pela-

ku sudah mempelajari si-

tuasi terlebih dahulu, me-

mastikan apakah korban

ada di rumah atau tidak.

Motifnya, ekonomi. Dia ti-

dak kerja, tapi punya hobi

neko-neko, dia ini senang

main cewek,” ungkap Ka-

nit Reskrim Polsek Mlati

AKP Noor Dwi Cahyanto

dikonfirmasi, Kamis (13/1).

Dari tangan pelaku, poli-

si menyita barang bukti

antara lain, gunting pemo-

tong seng terbuat dari baja,

surat perhiasan dan ta-

bung gas. Kapolsek Mlati

Kompol Tony Priyanto SIK

menjelaskan, AR ditang-

kap setelah pihaknya me-

lakukan penyelidikan ter-

kait laporan salah satu

korban, 5 Januari 2022.

Korban Susmiyati (34),

kehilangan kalung emas, 2

cincin, sepasang anting

dan gelang. Tak hanya ru-

mah Susmiyati, ternyata

kejadian serupa juga me-

nimpa tiga rumah lainnya

di pedukuhan yang sama.

Sejumlah bukti, akhirnya

mengarah ke AR sebagai

pelaku tunggal kasus pen-

curian tersebut. Tersangka

AR, akhirnya pasrah saat

digelandang dan dijeblos-

kan ke sel tahanan.

Saat diinterogasi, AR

mengaku masuk ke rumah

salah satu korbannya de-

ngan cara merusak pengait

gembok pintu mengguna-

kan gunting seng. ”Uang

hasil pencurian sudah ha-

bis untuk senang-senang.

Iya, salah satunya untuk

itu (main perempuan),” je-

las AP. (Ayu)

* Penerbangan Tertentu Off * Perjalanan KA Tertentu Off

SAAT CARI KAYU BAKAR

Hanyut, Korban Tinggalkan Payung
BANTUL (KR) - Ngati-

jan (70) warga Karangte-

ngah Imogiri Bantul  didu-

ga hanyut di Sungai Ce-

leng ketika tengah menca-

ri kayu bakar.  Hingga Ka-

mis (13/1), Tim Basarnas

masih mencari korban dis-

ekitar lokasi kejadian. Se-

mentara proses pencarian

dilakukan tidak ha-nya di

lokasi yang ditengarai kor-

ban tenggelam. Namun

tim Basarnas berusaha

melakukan penyisiran di

sepanjang sungai.

Kepala Kantor Basarnas

Yogyakarta, L Wahyu

Efendi, mengatakan sete-

lah mendapat informasi

dari Badan Penanggulang-

an Bencana Daerah (BP-

BD)  Kabupaten Bantul

ada seorang hanyut di Su-

ngai Celeng Karangtengah

Imogiri. Pihaknya lang-

sung menurunkan pers-

onel untuk melakukan

pencarian di sekitar lokasi

kejadian. Sebelum peristi-

wa terjadi, Rabu (12/1) ma-

lam bersama tiga rekan-

nya mencari kayu bakar

menggunakan galah.

Selanjutnya tiga teman-

nya meninggalkan korban

sendirian di atas bangket

Sungai Celeng. Setelah itu

pukul 20.00, salah satu te-

mannya menengok lokasi

korban berdiri di tanggul

sungai, namun sudah ti-

dak ada. Malam itu Kan-

tor Basarnas Yogyakarta

memberangkatkan 1 Tim

Rescue dilengkapi dengan

peralatan water Rescue ke

lokasi kejadian. Tim  mela-

kukan kordinasi dengan

tim SAR gabungan yang

sudah berada dilokasi.

Sedang pencarian Tim

SAR Gabungan Kamis

(13/1) sudah dimulai pu-

kul 07.00. Tim SAR gabu-

ngan dibagi menjadi tiga

SRU 1 menyisir disekitar

lokasi, SRU 2 melakukan

penyisiran ke arah selatan

dengan body rafting se-

dang dan SRU 3  melaku-

kan penyelaman di sekitar

lokasi. Sementara Kapol-

sek Imogiri, Kompol Su-

manto SH mengatakan, ji-

ka hilangnya korban lan-

taran dilokasi kejadian

ditemukan payung. Sete-

lah kejadian tersebut,

warga menginformasikan

kepada warga dan juga pi-

hak kepolisian. (Roy)

PENGURUS PUSAT PMI JADI SAKSI

Kepengurusan PMI Kota Yogya Bisa Dibekukan
YOGYA (KR) - Sesuai AD/ART, Ketua

Terpilih PMI Kota Yogya, Heroe Poerwa-

di, memiliki kewenangan penuh menye-

lesaikan permasalahan kepengurusan di

internal wilayahnya. Namun hingga saat

ini tidak ada progres.

Jika Ketua Terpilih PMI Kota Yogya ti-

dak bisa memenuhi kesepakatan bersa-

ma dengan PMI DIY dan PMI Pusat ma-

ka sesuai AD/ART kepengurusan PMI

Kota Yogya bisa dibekukan oleh PMI DIY.

”Selanjutnya ditunjuk caretaker untuk

segera membentuk kepengurusan yang

baru. Namun yang terjadi malah ada gu-

gatan ke pengadilan yang dilakukan

mantan-mantan pengurus PMI Kota Yog-

yakarta, dimana  Ketua Terpilih tidak

ikut menjadi pihak di dalam perkara gu-

gatan tersebut,” jelas saksi Ketua Bidang

Organisasi PMI Pusat, H Muhammad

Muas SH, dalam sidang gugatan perbu-

atan melawan hukum pada Tergugat

Ketua PMI DIY, GBPH H Prabukusumo

SPsi di PN Sleman, Rabu (12/1).

Saksi yang dihadirkan Tim Kuasa Hu-

kum Tergugat, Oncan Poerba SH, Will-

yam Saragih SH dan FX Yoga Nugrahan-

to SH ini, membenarkan adanya perte-

muan yang membicarakan kepenguru-

san PMI Kota Yogya bersama Ketua

Terpilih PMI Kota Yogya Heroe Poerwadi

(Wakil Walikota Yogya) dan pengurus

PMI DIY. ”Pengurus PMI Pusat mem-

berikan arahan agar permasalahan dise-

lesaikan secara internal,” tegasnya.

Gugatan di pengadilan yang hanya ter-

jadi di Yogyakarta ini diharapkan tidak

terulang, karena menyebabkan kerugian

moril bagi PMI. ”Dalam pertemuan ke-

dua pada 18 Juni 2021 di Markas PMI

DIY diperoleh kesepakatan bersama, di

antaranya telah terjadi pelanggaran AD/-

ART PMI dalam proses Musda PMI Kota

Yogya yang dilaksanakan 30 Maret 20-

21,” jelasnya sambil mengungkapkan ada

bukti notulensi dalam pertemuan terse-

but. 

Kesepakatan lainnya bahwa pemben-

tukan pormatur melanggar AD/ART

PMI, mengubah dan mengganti Forma-

tur. ”Serta Ketua Terpilih mengajukan

susunan kepengurusan PMI Kota Yogya

yang baru untuk diajukan pengesahan

kepada PMI DIY yang diharapkan sebe-

lum Musda PMI DIY, Oktober 2021 yang

hingga kini belum ada progres,” jelas

Muas menjawab pertanyaan Majelis Ha-

kim dengan Ketua Joko Saptono SH dan

Anggota FX Herususanto SH MH dan

Cahyono SH MH.

Sebelumnya, saksi Sekretaris Jenderal

PMI Pusat Sudirman Said, membenar-

kan dirinya hadir dalam pertemuan per-

tama 16 Juni 2021 di PMI Pusat Jakarta

bersama pengurus PMI DIY, dan terus

mendapat laporan perkembangan per-

masalahan antara PMI Kota Yogya dan

PMI DIY. ”Arahan PMI Pusat, supaya

permasalahan cepat diselesaikan, apala-

gi PMI saat ini masih harus berperang

dalam menghadapi situasi Pandemi Co-

vid-19 saat ini,” tegasnya. (Vin)

KR-Juvintarto

Sidang Gugatan ke Ketua PMI DIY menghadirkan saksi pengurus PMI Pusat.

KR-Istimewa

Tim SAR Gabungan mencari korban hilang di

Sungai Celeng.

SLEMAN  (KR) - Senang ‘main’ perempuan namun tak punya
uang karena tidak bekerja, membuat AR (26) berbuat kriminal. Le-
laki asal Imogiri Bantul itu, menyatroni empat rumah di Bedingin
Sumberadi Mlati Sleman, belum lama ini.

HUKUM

KR- Wahyu Priyanti

Tersangka AR diminta keterangannya oleh Kompol

Tony Priyanto (kiri) dan AKP Noor Dwi Cahyanto.


